Giat Minggu Bersih, Cermin Budaya Gotong Royong dan
Pemberdayaan Pemuda di Desa Dabulon

Meta Deskripsi: “Giat Minggu Bersih” di lingkungan Kantor Desa Dabulon menjadi simbol nyata semangat gotong
royong dan pemberdayaan pemuda dalam membangun desa yang bersih, sehat, dan berdaya secara sosial.

Dalam hiruk pikuk pembangunan infrastruktur dan digitalisasi pemerintahan desa, terdapat satu
kekuatan lama yang tetap relevan dan tak tergantikan: semangat gotong royong. Desa Dabulon,
melalui inisiatif “Giat Minggu Bersih”, membuktikan bahwa warisan budaya tersebut bukan sekadar

slogan, melainkan langkah nyata dalam membangun desa dari akar rumput.

Kegiatan yang rutin dilakukan setiap hari Minggu pagi ini melibatkan seluruh elemen masyarakat,
dengan titik fokus di area sekitar Kantor Desa Dabulon, jalan lingkungan, fasilitas umum, hingga
tempat ibadah. Dalam suasana penuh kekeluargaan, warga bersama-sama membersihkan lingkungan,

memperbaiki saluran air, hingga menata taman-taman kecil di sekitar area publik.
Tujuan dan Sasaran “Giat Minggu Bersih”

1. Menciptakan Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri

Tujuan paling nyata dari kegiatan ini adalah menjadikan lingkungan desa sebagai ruang hidup yang
sehat dan nyaman. Dalam konteks kesehatan masyarakat, lingkungan yang bersih sangat berpengaruh
terhadap pencegahan penyakit menular seperti DBD, diare, hingga infeksi kulit. Melalui Giat Minggu
Bersih, masyarakat diajak memahami bahwa kebersihan bukan hanya tanggung jawab individu,
melainkan tanggung jawab kolektif. Ini merupakan bentuk edukasi langsung tentang sanitasi

lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

2. Menumbuhkan Kepedulian Sosial dan Jiwa Gotong Royong



Gotong royong adalah akar dari kekuatan sosial masyarakat desa. Namun seiring zaman, nilai ini
mulai tergerus. “Giat Minggu Bersih” berupaya menanamkan kembali rasa peduli antarwarga. Ketika
warga dari berbagai usia, pekerjaan, dan latar belakang berkumpul membersihkan desa, mereka tidak
hanya berbagi tenaga, tetapi juga membangun kebersamaan, solidaritas, dan komunikasi antarwarga.

Ini sangat penting untuk menciptakan harmoni sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Pemberdayaan dan Pelibatan Generasi Muda

Salah satu sasaran utama program ini adalah pemuda desa. Kegiatan kerja bakti menjadi media
edukatif bagi generasi muda untuk mengenal nilai-nilai pengabdian, tanggung jawab sosial, dan
partisipasi aktif dalam pembangunan desa. Alih-alih menjadi penonton, pemuda diajak menjadi pelaku
perubahan. Mereka dilibatkan dalam merancang kegiatan, memimpin tim, bahkan menyosialisasikan
kegiatan ini ke media sosial desa. Ini memperkuat semangat kepemimpinan lokal dan menyiapkan

kader-kader masa depan yang peka terhadap persoalan desa.
4. Revitalisasi Fasilitas Umum Desa

Melalui kegiatan ini, berbagai fasilitas umum yang sebelumnya terbengkalai kini kembali difungsikan.
Got yang mampet dibersihkan, jalan desa dirapikan, taman kecil diperindah, dan fasilitas umum dicat
ulang. Ini menjadi cara efektif untuk merawat aset desa secara swadaya dan mengurangi

ketergantungan terhadap anggaran yang terbatas.
5. Membangun Rasa Memiliki Terhadap Desa

Kegiatan ini juga merupakan bentuk kampanye nilai “Desa Adalah Rumah Bersama”. Warga diajak
menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungannya. Ketika seseorang ikut menanam bunga di
taman desa atau mengecat tembok pos ronda, maka tumbuh pula kesadaran untuk menjaga dan tidak
merusaknya. Ini merupakan pembelajaran kolektif yang lebih kuat daripada sekadar imbauan dari

pemerintah desa.

“Kami ingin menjadikan Minggu Bersih sebagai budaya baru di Dabulon, bukan hanya untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, tapi juga untuk menanamkan rasa memiliki desa di

hati para pemuda. Mereka bukan sekadar pelengkap, tapi aktor utama pembangunan,”

Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, menegaskan bahwa “Giat Minggu Bersih” bukan sekadar
agenda bersih-bersih biasa, melainkan bentuk pemberdayaan sosial yang menyasar aspek lingkungan,

karakter, dan pemberdayaan komunitas.



“Masyarakat tidak harus menunggu program besar dari pusat. Pembangunan bisa dimulai dari depan
rumah sendiri, dari jalan yang kita lalui tiap hari. Dan pemuda Dabulon adalah harapan kami untuk

menjaga semangat ini tetap hidup,” tegasnya.

“Giat Minggu Bersih” di Desa Dabulon bukan hanya mempercantik wajah desa, tapi membangun
jiwanya. Ini adalah bentuk nyata dari pembangunan berbasis masyarakat. Sebuah praktik sederhana

namun berdampak luas—terutama dalam memperkuat rasa cinta desa di kalangan pemuda.

Desa yang tangguh bukan yang paling banyak bangunan, melainkan yang paling kuat rasa

kebersamaannya. Dan Desa Dabulon telah memulai langkah kecil yang membawa harapan besar.
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